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Abstrak  
 
Komunitas Bank Sampah RT 02/RW 03 Kelurahan Penjaringansari (Kendalsari), Kecamatan 
Rungkut, Surabaya merupakan Kader Lingkungan yang terbentuk dan melakukan aktivitas sejak 
tahun  2013. Kegiatan rutin yang selama ini dilakukan ialah memilah sampah organik atau sampah 
dari sisa memasak di dapur, dan sampah anorganik yakni sampah yang berbahan plastik maupun 
kertas. Sampah yang menjadi fokus dari aktivitas komunitas ini adalah sampah kering yang terdiri 
dari berbagai jenis plastik dan berbagai jenis  kertas. Sampah kering yang telah terkumpul 
kemudian disetorkan ke Bank Sampah Mekarsari untuk diuangkan, dan hasilnya dapat digunakan 
untuk membayar listrik, air, dan dapat pula ditabung dalam kelompok. Anggota komunitas ini 
tidak memiliki bekal keterampilan dalam memanfaatkan dan mengolah sampah. Oleh karenanya 
perlu diberikan pelatihan teknik daur ulang kertas menjadi produk kerajinan yang mempunyai nilai 
tambah pada komunitas, sehingga dapat meningkatkan perekonomian para anggota Komunitas 
bank sampah Mekarsari di Kendalsari, Kelurahan Penjaringansari Surabaya. Tahapan pelatihan ini 
meliputi: (1) persiapan yakni mempersiapkan modul pelatihan,  prototype (model cetakan), dan 
ujicoba; (2) pelaksanaan pelatihan: mengolah bahan, mencetak, merapikan, mewarna; (3) evaluasi. 
Hasil dari pelatihan ini adalah produk souvenir sebanyak empat varian yakni tempat tissue, piring, 
tatakan gelas, dan pernik-pernik/asesoris.   
 
Katakunci: pelatihan, daur ulang kertas, bank sampah 
 
 
1. Pendahuluan  
Dewasa ini sampah menjadi problem 
krusial bagi masyarakat di perkotaan. 
Berbagai alternatif pengolahan sampah 
sudah banyak ditawarkan, mulai dari proses 
pembakaran, composting, hingga daur ulang. 
Program daur ulang sampah (recycle) akhir-
akhir ini sering disosialisasikan oleh 
pencinta lingkungan, selain reduce 
(mengurangi) dan reuse (menggunakan 
kembali).  
Sampah-sampah anorganik sudah 
banyak dimanfaatkan oleh manusia melalui 
daur ulang/pengolahan kembali melalui 
teknologi untuk membuat produk-produk 
baru, maupun di daur ulang menjadi 
kerajinan tangan (handmade). Kerajinan 
tangan dari sampah/barang bekas 
memberikan keuntungan yang cukup 
menjanjikan. Salah satu sampah anorganik 
yang banyak dijumpai selain kemasan 
makanan yang berupa plastik adalah sampah 
yang berupa kertas. Sampah kertas ini terus 
mengalami peningkatan seiring kebutuhan manusia 
yang terus meningkat, terutama dalam mengakses 
informasi melalui media cetak, misalnya majalah, 
koran, tabloid, buku, dan lain sebagainya. Agar 
supaya sampah-sampah yang berasal dari kertas ini 
dapat dimanfaatkan kembali, maka perlu dilakukan 
pengolahan/daur ulang, dalam hal ini dapat dibuat 
produk berupa. 
Upaya-upaya pengelolaan sampah ini salah 
satunya dilakukan oleh Kader Lingkungan  
Komunitas Bank Sampah warga RT 02/RW 03 
Kelurahan Penjaringansari (Kendalsari), 
Kecamatan Rungkut, Surabaya yang  mulai 
terbentuk dan melakukan aktivitas sejak bulan 
Januari  2013. Komunitas ini terdiri atas ibu-ibu 
PKK dengan jumlah anggota 40 orang. Kegiatan 
rutin yang selama ini dilakukan ialah memilah 
sampah yang secara garis besar terdiri atas sampah 
dapur (sampah basah) dan sampah kering. Fokus 
aktivitas tertuju pada sampah kering meliputi 
berbagai jenis plastic dan berbagai jenis  kertas. 
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Sampah kering ini setelah terkumpul selama 
satu minggu kemudian disetorkan ke Bank 
Sampah Mekarsari untuk diuangkan. Uang 
yang diperoleh dapat digunakan untuk 
membayar listrik, air, dan dapat pula 
ditabung dalam kelompok. 
Dalam perkembangannya, komunitas 
Bank Sampah “Mekarsari” warga RT 
02/RW 03 Kelurahan Penjaringansari tidak 
cukup puas dengan menjual langsung 
sampah kering yang telah mereka pilah dan 
kumpulkan. Mereka bertekad menjadikan  
sampah sebagai karya kerajinan yang 
memiliki nilai tambah/nilai jual. Adapun 
tindakan konkret yang dilakukan oleh 
komunitas Bank Sampah “Mekarsari” warga 
RT 02/RW 03 Kelurahan Penjaringansari 
ialah melakukan pelatihan daur ulang 
sampah menjadi produk kerajinan seperti 
aneka bunga dan  buah-buahan yang  
dirangkai (dilem) serta  tas dengan teknik 
dijahit. Kegiatan daur ulang tersebut terbatas 
pada pemanfaatan sampah plastik dan 
sejenisnya dengan cara menggunting, 
merangkai, dan teknik jahit sehingga 
menjadi produk kerajinan. Sementara 
sampah kertas misalnya  sejenis koran yang 
tersedia dalam jumlah yang besar masih 
belum tertangani secara efektif dan 
produktif. Dengan kata lain, sampah se 
banyak jenis koran ini terjual tanpa nilai 
tambah.  
Ketidakmampuan Komunitas Sampah 
"Mekarsari”  mendaur ulang bahan kertas 
menjadi karya bernilai tambah ialah karena 
mereka tidak memiliki teknik yang 
mendukung hal tersebut. Oleh karena itu,  
maka  Tim pengabdian kepada masyarakat 
(PKM) jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS 
Universitas  Negeri Surabaya memberikan 
pelatihan kepada  Komunitas Sampah 
“Mekarsari” sehingga dapat mengolah bahan 
kertas sejenis Koran menjadi produk yang 
mempunyai nilai tambah maupun nilai jual 
yang lebih tinggi berupa karya kerajinan.  
Hal ini semakin didukung oleh fasilitas 
maupun kemampuan yang dimiliki oleh Tim 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) 
jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS 
Universitas  Negeri Surabaya yang akan 
mampu memberikan hal yang lebih 
bermanfaat kepada Komunitas Sampah 
“Mekarsari”. 
Dari  analisis situasi  yang telah diuraikan  
diatas  ditemukan simpul-simpul masalah sebagai 
berikut (1) banyak tersedia bahan limbah kertas 
sejenis koran yang dimiliki oleh Komunitas Bank  
Sampah “Mekarsari” (2) komunitas bank sampah 
Mekarsari tidak memiliki kemampuan mendaur 
ulang kertas tersebut menjadi benda kerajinan yang 
bernilai tambah (3) tim PKM Seni Rupa dan 
Desain Fakultas Bahasa dan Seni Unesa memiliki 
kemampuan melatih daur ulang kertas menjadi 
benda kerajinan. 
 
2. Tujuan 
Mengacu pada permasalahan yang dihadapi 
oleh Komunitas Bank Sampah warga Kendalsari, 
Kelurahan Penjaringansari  Surabaya, maka  maka 
tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah:  
1) Meningkatkan keterampilan mengolah sampah 
kertas bekas menjadi benda kerajinan/ 
cinderamata pada Komunitas Bank Sampah 
warga Kendalsari, Kelurahan Penjaringan sari 
Surabaya. 
2) Meningkatkan kepedulian lingkungan terutama 
terhadap sampah kering sehingga dapat 
mengurangi penumpukan sampah di tempat 
pembuangan akhir maupun sampah yang 
dbuang disembarang tempat 
 
3. Manfaat 
Manfaat yang akan diperoleh dari kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Bagi peserta pelatihan dapat memiliki 
keterampilan  dalam pengolahan sampah dari 
kertas bekas menjadi produk yang bernilai 
tambah. 
2) Bagi Tim pelaksana pelatihan kegiatan ini 
merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 
Tridarma Perguruan Tinggi yaitu dalam bentuk 
Pengabdian Kepada Masyarakat.  
3) Bagi Lembaga Pendidikan khususnya Jurusan 
Pendidikan Seni Rupa, kegiatan ini bermanfaat 
untuk menjalin kemitraan dan membina 
hubungan baik dengan masyarakat 
 
4. Metode 
Pemecahan masalah berupa pelatihan daur 
ulang kertas menjadi produk kerajinan dengan 
teknik  cetak bubur kertas.  Khalayak sasaran ialah 
anggota komunitas Bank Sampah Mekarsari RT 
02/03 Kendalsari, Kelurahan Penjaringansari, 
Kecamatan Rungkut, Surabaya, berjumlah 20 
orang. Metode pelatihan meliputi; (1) Presentasi, 
yakni  ceramah untuk memberikan pemahaman 
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proses pembuatan bubur kertas, pencetakan, 
pelepasan, pengeringan, pewarnaan, dan 
finishing; (2) Demonstrasi/peragaan tahap-
tahapan proses untuk menunjang metode 
ceramah; (3)  Latihan praktek berkarya 
dengan dikelompokkan menjadi empat 
kelompok; (4) Evaluasi kegiatan yang 
mencakup proses maupun hasil kegiatan.  
 
5. Daur ulang Kertas 
Menurut Gunawan (2007) secara 
umum pengelolaan sampah diperkotaan 
dilakukan melalui tiga tahap kegaiatan, 
yaitu: pengumpulan, pengangkutan dan 
pembuangan akhir/pengolahan. Pada tahap 
akhir/pengelolaan, sampah akan mengalami 
pemrosesan, baik secara fisik, kimiawi 
maupun biologis. Proses pembuangan akhir 
ada dua jenis, yaitu: open dumping 
(penimbunan secara terbuka) dan sanitary 
landfill (pembuangan secara sehat) dengan 
menimbun tanah berlapis dengan tanah. 
Sampah di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) akan mengalami proses lanjutan, 
antara lain: pembakaran, composting, dan 
daur ulang. 
Pengelolaan sampah dengan mendaur 
ulang menjadi salah satu alternatif untuk 
mengurangi penimbunan sampah di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA). Daur ulang 
sampah dapat menciptakan lingkungan yang 
bebas sampah berupa pengurangan tekanan 
terhadap sumber daya alam dan 
mengoptimalkan sumber daya sampah 
sebagai alternatif. 
Pengeloaan sampah dapat diawali dari 
rumah, sampah yang dibuang terlebih dulu  
harus dipilah antara sampah basah dan 
kering agar pengelolaan selanjutnya akan 
lebih mudah. Sampah basah merupakan sisa 
makanan dibiarkan menjadi kompos di 
keranjang tersendiri atau di komposter, bila 
ada. Sedangkan sampah kering, dipisahkan 
untuk diolah menjadi barang-barang dengan 
tampilan dan fungsi berbeda, serta 
mempunyai daya gunua tinggi. Contoh 
sampah kering antara lain berbahan: plastik, 
kertas dan kaca.  
Sampah-sampah kering tersebut 
nantinya bisa diolah kembali  menjadi 
barang-barang bernilai ekonomis, misalnya: 
pengolahan sampah plastik menjadi bahan 
baku (biji plastik) yang kemudian dilelehkan 
(dipanaskan) menjadi souvenir.  Sampah 
plastik dari bungkus mi instant dan isi ulang dapat 
diolah menjadi tas dan payung serta taplak. Daur 
ulang sampah kertas dapat diolah menjadi 
kerajinan daur ulang kertas misalnya: pigura, kotak 
tisu, dan benda-benda souvenir.    
Menurut Yahya (2005) alat yang perlu 
dipersiapkan dalam pembuatan kerajinan dari daur 
ulang meliputi : ember,  digunakan untuk 
merendam kertas, blender digunakan untuk 
melumatkan kertas yang sudah direndam menjadi 
bubur agar lebih halus lagi, cetakan untuk 
menghasilkan karya sesuai yang diinginkan. 
Cetakan dapat diperoleh dari toko, misalnya 
cetakan es dan agar-agar. Dapat pula 
memanfaatkan barang-barang rumah tangga 
seoerti: loyang, toples, dan gelas. Agar 
memperoleh cetakan yang berbeda dapat membuat 
cetakan sendiri baik dari kayu gips, maupun plat 
kaleng, spon digunakan untuk meresapkan air pada 
cetakan agar karya menjadi lebih padat., kuas lukis 
digunakan untuk mengoleskan cat dan plamir, 
kompor dan Panci, untuk memasak bubur kertas 
agar cepat lumat.  
Sementara itu,  bahan-bahan yang diperlukan 
dalam pembuatan kerajinan daur  ulang kertas 
adalah sebagai berikut (Yahya, 2005): kertas bekas 
yang sudah dipilah berdasarkan jenisnya, misalnya: 
kertas Koran, HVS, karton atau kertas warna, Air 
bersih yang digunakan untuk melumatkan kertas 
menjadi bubur kertas (pulp), Plamir berguna untuk 
menambal bagian hasil catakan yang masih tampak 
berlubang dan juga untuk melapisi cetakan agar 
hasil karya tidak meresap air, Thinner (pengencer) 
berguna untuk mengencerkan plamir bila terlalu 
kental, Pewarna, bias berupa segala jenis cat untuk 
mewarnai, seperti: cat tembok, cat kayu atau cat 
akrilik, Lem Kayu (lem putih) berfungsi sebagai 
penggabung hasil cetakan menjadi satu bentuk 
kreasi serta menempelkan pernak-pernaik pemanis, 
Vernis digunakan untuk memberikan kesan 
mengkilap pada karya setelah diberiwarna. Selain 
itu juga vernis dapat melapisi gar cat tidak mudah 
luntur.  
Kerajinan (kerajinan tangan) merupakan 
jenis kesenian yang dapat menghasilkan suatu 
barang atau hiasan yang mempunyai nilai 
keindahan. Dalam pengertian lain dijelaskan 
bahwa kerajinan adalah hasil dari suatu usaha yang 
memprodukasi berbagai perabotan, hiasan, atau 
barang lain yang memperhatikan unsur estetis dan 
artistik. Hasil kerajinan tangan disebut juga seni 
guna (Ensiklopedia, 1991). 
Kata kerajinan sering dikaitkan dengan kata 
rakyat dan tradisional, yaitu kerajinan rakyat atau 
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kerajinan tradisional. Istilah ini memberikan 
pengertian bahwa kerajinan adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat tertentu, untuk memproduksi 
suatu barang yang telah dilakukan secara 
turun temurun dari warisan generasi 
terdahulunya dikerjakan secara massal dan 
sudah menjadi bagian dari tradisi hidup 
kesehariannya tanpa harus berpikir lagi. Jadi 
ketrampilan yang terbentuk lebih merupakan 
workmanship atau suatu ketrampilan yang 
biasa dilakukan karena sering dilakukan dan 
terbiasa. Alasan kegiatan tersebut dilakukan 
di suatu daerah tertentu adalah karena faktor 
alam, misalnya ditemukan bahan baku yang 
berlimpah dan baik bermutu baik, tanpa 
harus membeli dan tinggal menggambil saja. 
Barang yang diproduksi pada awalnya lebih 
merupakan benda untuk kebutuhan sehari-
hari atau kebutuhan ritualnya (Arief, 2002). 
Selama berpuluh-puluh tahun kegiatan 
kerajinan di pedesaan berada pada tradisi 
yang seolah-olah mentabukan pembaruan. 
Jenis maupun corak produk kerajinan tidak 
beranjak dari apa yang dilakukan oleh 
generasi pendahulunya. Sachari (1989) 
menyatakan bahwa dalam karya-karya 
tradisional, adanya usaha pembaharuan 
dianggap bertentangan dengan pola 
pelestarian kehidupan budaya daerah. Tetapi
 dalam perkembangannya saat ini, 
kerajinan rumahtangga dibuat tidak cukup 
sekedar untuk memenuhi fungsi terapannya 
semata, melainkan sudah 
mempertimbangkan nilai teknis dan nilai 
keindahan. Bahkan untuk memenuhi cita 
rasa masyarakat perkotaan banyak 
diproduksi kerajinan seni yang melulu 
difungsikaan sebagai elemen dekorasi 
ruangan.  
 
6. Hasil Pelatihan 
Salah satu cara  mendaur ulang kertas 
yang sudah tidak terpakai adalah dengan 
menghancurkan kertas menjadi bubur kertas. 
Selanjutnya bubur kertas tersebut dapat 
dikreasikan menjadi aneka hiasan cantik, 
dengan cara yang amat mudah, yaitu tinggal 
mencetaknya pada cetakan yang diinginkan 
dan menambahkan berbagai hiasan, lalu 
diwarnai. Cetakan yang digunakan dapat 
membuat sendiri atau menggunakan cetakan 
kue yang sudah ada. 
 
1) Proses Pembuatan 
Proses pembuatan kerajinan tangan dari daur 
ulang kertas dapat dijelaskan seperti pada skema 
berikut ini : 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01: Skema Proses Pembuatan Kerajinan Tangan dari   
Daur Ulang Kertas 
 
Langkah-langkah dalam skema tersebut secara 
rinci dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Menyiapkan alat dan bahan. 
Peralatan dan bahan sepenuhnya dipersiapkan 
oleh tim PKM Pendidikan Seni Rupa Unesa. 
Selanjutnya peralatan yang telah dibeli 
diberikan ke peserta pelatihan agar dapat 
digunakan setelah pelatihan selesai. 
b) Pemotongan/penyobekan kertas menjadi 
bagian-bagian yang kecil. 
 
 
 
Gambar 02:  Proses penyobekan kertas sebelum 
direndam 
 
c) Kertas yang telah dipotong dimasukkan ke 
dalam air secukupnya, kemudian di 
tambahkan garam secukupnya (satu sendok 
teh/makan), tergantung banyaknya kertas yang 
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direndam. Garam ini berfungsi untuk 
mengurangi bau busuk/tidak sedap pada 
kertas yang direndam. Jika kertas ingin 
cepat dihancurkan menjadi bubur, bisa 
menggunakan blender untuk 
memudahkan menghancurkan kertas. 
Akan tetapi harus bertahap sesuai 
ukuran blender. 
 
Gambar 03: Pencampuran dengan lem 
 
Jika tidak menggunakan blender, 
maka kertas yang sudah direndam 
dibiarkan dulu dalam jangka waktu 
yang lama, kurang lebih 2 (dua) hari, 
kemudian baru dihancurkan dengan 
cara diremas/dilumat seperti membuat 
adonan kue. Selanjutnya kertas yang 
sudah hancur/lembut, ditiriskan airnya 
dan dipindahkan kertas ke tempat yang 
lain. Cara ini juga dapat menggunakan 
kain, yakni kertas dimasukkan kain dan 
diperas, sehingga airnya hilang. 
Selanjutnya membuat adonan 
kertas yang sudah dihilangkan airnya 
dengan mencampur lem yang sudah 
disiapkan, atau bisa menggunakan 
kanji. Kertas dengan lem harus 
dicampur secara merata dengan lumat 
seperti membuat adonan kue. 
Perbandingan antara kertas dan lem 
adalah 6:1 (jika kertas 6 kepal, maka 
lem yang digunakan kurang lebih 1/6 –
nya). Pencampuran lem ini sangat 
menentukan kualitas hasil adonan. Jika 
lem kurang, maka hasilnya mudah 
patah, jika terlalu banyak lem maka 
susah dibentuk karena terlalu keras. 
d) Setelah semua proses persiapan bahan 
utama tersebut selesai, maka bahan 
yang sudah dipersiapkan siap 
digunakan/dicetak, sesuai cetakan 
yang telah disiapkan. Untuk hasil 
cetakan yang bagus, diusahakan ketebalan 
tidak lebih 1 (satu) cm. 
 
Gambar 04: Proses Pencetakan 
e) Jika hasil cetakan tersebut perlu 
ditambahkan pola yang lain, maka 
pola/hiasan tersebut dapat ditempelkan, dan 
sebelunya telah disiapkan sesuai desain yang 
diinginkan. Sedangkan cara 
menempelkannya bisa ketika masih basah, 
atau setelah kering dengan menggunakan 
lem. 
 
Gambar 05:  Proses pembuatan pernak-pernik/hiasan 
f) Setelah proses pencetakan selesai, maka 
selanjutnya adalah proses pengeringan. Hasil 
cetakan dapat  dikeringkan dengan 
menggunakan hairdrayer, atau melalui 
pengeringan dengan matahari. Proses 
pengeringan ini membutuhkan waktu yang 
relatif lama. Jika menggunakan matahari 
perlu waktu 1-2 hari. 
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g) Tahap terakhir adalah finishing. Yang 
dimaksud finishing adalah 
memperbaiki bagian-bagian yang 
kurang rapi, merangkai, 
menghaluskan, dan melapisi 
permukaan dengan cat, dan melukis 
permukaan cetakan sesuai 
desain/gambar yang diinginkan. Hasil 
cetakan yang kurrang rapi, perlu 
dibentuk ulang dengan menggunakan 
pisau/cutter, sehingga lebih rapi dan 
presisi. Proses ini membutuhkan 
ketelatenan dan harus berhati-hati. 
Tahapan ini dilakukan sebelum 
tahapan akhir dan dimaksudkan untuk 
mempermudah proses pengecatan. 
Kemudian pada tahap paling akhir, 
jika diperlukan hasil kerajinan 
diberikan pelapis, misalnya dengan 
menggunakan varnis/pelapis 
transparan (cat clear) 
 
Gambar 06: Tahap pembentukan/merapikan 
 
 
 
2) Hasil Produk Kerajinan 
 
a) Piring dan tempat tisu 
 
 
 
Gambar 07:  Piring dan Tempat Tisu yang telah finishing 
 
 
b) Pernak Pernik dan Tempelan Kulkas 
 
 
 
Gambar 08: Pernak Pernik dan Tempelan Kulkas 
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c) Alas Gelas dan Tempelan Kulkas 
 
 
 
Gambar 09: Alas Gelas dan Tempelan Kulkas 
 
7. Faktor pendukung dan penghambat 
 kegiatan 
Selama kegiatan pelatihan ini 
berlangsung terdapat beberapa faktor 
pendukung pelaksanaan pelatihan antara lain 
ialah (1) tersedia bahan yang cukup 
melimpah, (2) peserta yang cukup 
bersemangat, (3) tersedia peralatan 
penunjang, (4) kompetensi dan komitmen 
pelatih/instruktur dalam mengamalkan 
ilmunya sangat tinggi. Selain faktor 
pendukung tersebut, juga ada faktor 
pendukung lain, yakni ketersediaan tempat 
pelatihan yang cukup representatif, dan 
lokasi yang sangat mudah dijangkau.  
Sedangkan faktor-faktor yang 
dianggap sebagai penghambat kegiatan 
pelatihan ini antara lain:  (1) waktu pelatihan 
sering berbenturan dengan kegiatan  rutin 
peserta/ibu-ibu PKK sehingga diperlukan  
kesepakatan saat pengadaan pelatihan agar 
waktunya dapat diikuti oleh semua peserta 
yang telah dipilih, (2) kegiatan pelatihan 
dilakukan pada saat bulan puasa sehingga 
waktu yang digunakan untuk pelatihan 
menjadi kurang maksimal. Hal ini 
dikarenakan banyak peserta anggota 
komunitas yang memiliki aktivitas lain di 
bulan Ramadhan, (3) skill (kemampuan) 
peserta anggota Komunitas Bank Sampah 
dalam membuat kerajinan masih kurang 
sehingga masih memerlukan pembimbingan 
dan arahan dari tim secara intensif. 
 Pada prinsipnya kegiatan ini berjalan lancar 
dan sukses. Hal ini ditandai oleh antusiasme 
peserta  yang hadir untuk mengikuti pelatihan. 
Mereka sangat bersemangat dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi. Kesulitan yang dijumpai 
dalam kegiatan ini tidak terlalu banyak, namun 
hanya menyangkut kemampuan dasar peserta yang 
memang belum pernah mengetahui  cara daur 
ulang kertas.  Secara umum hasil kegiatan 
pelatihan sangat baik, walaupun ada beberapa yang 
kurang. Hal tersebut sangat wajar mengingat 
kegiatan ini baru pertama kali bagi mereka. Peserta 
cukup puas, dengan hasil pelatihan yang telah 
mereka ikuti.  
 Kegiatan pelatihan ini telah disiapkan 
secara matang oleh Tim PKM Jurusan Pendidikan 
Seni Rupa Universitas Negeri Surabaya. Persiapan 
tersebut selain menyangkut masalah administratif 
juga beberapa hal yang berkaitan dengan teknis 
pelaksanaan, antara lain persiapan modul 
pelatihan, peralatan, dan bahan yang diperlukan 
dalam pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini, tim 
dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama 
menyiapkan modul pelatihan, sedangkan kelompok 
kedua menyiapkan peralatan dan bahan. Modul 
pelatihan disusun berdasarkan kondisi peserta 
pelatihan, yakni para Ibu-ibu PKK yang tergabung 
dalam komunitas Bank Sampah. Rata-rata tingkat 
pendidikan mereka adalah SD dan SMP. Oleh 
karenanya penyusunan modul ini harus singkat dan 
mudah dimengerti oleh mereka. Sedangkan 
peralatan dan bahan tidak ada masalah, 
dikarenakan peralatan yang dibutuhkan cukup 
sederhana dan relatif mudah dicari/dibeli. 
Sedangkan bahan berupa kertas koran cukup 
melimpah. 
Kegiatan dilaksanakan selama empat kali, 
yang diikuti oleh 50% anggota komunitas bank 
sampah Mekarsari, atau 20 orang peserta yang 
telah dipilih. Pembatasan jumlah peserta 
dikarenakan keterbatasan tempat dan instruktur. 
Diharapkan dari peserta yang terlibat dapat 
menularkan keterampilannya kepada peserta yang 
lain. 
Tingkat partisipasi peserta sangat tinggi, hal 
ini terbukti selama 2 kali kegiatan tidak ada peserta 
yang tidak hadir. Di samping partisipasi kehadiran, 
semangat atau antusiasme peserta juga 
menggembirakan. Hal ini Nampak pada keasyikan 
berkarya dalam suasana yang menyenangkan.  
Pada tahap pengolahan bahan baku/kertas 
menjadi bubur, dapat dilakukan dengan baik dan 
sebagian bahan telah disiapkan oleh tim. Hal ini 
mengingat proses penghancuran kertas menjadi 
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bubur butuh waktu dua hari. Para peserta 
memilih tidak menggunakan blender karena 
menghancurkan kertas menggunakan 
blender perlu kesabaran, sedikit demi 
sedikit.  Mereka memilih menghancurkan 
kertas dengan cara alami, mengingat 
peralatan seperti halnya blender relatif 
mahal. Pada tahap perendaman kertas ini 
perlu dicampurkan garam untuk menetralisir 
bau rendaman kertas yang tidak enak. 
Selanjutnya peserta mencampurkan lem 
pada adonan kertas yang sudah lembut 
tersebut. 
Kegiatan pencetakan seluruh peserta 
dapat melakukannya dengan baik, namun 
demikian ada beberapa peserta masih 
mengalami kegagalan. Hal ini dikarenakan 
kurang padat dalam mengisi adonan kertas 
di dalam cetakan. Beberapa peserta kurang 
rapi dan ingin cepat melihat hasilnya, namun 
demikian sebagian besar peserta dapat 
menyelesaikan pencetakan dengan baik 
sesuai arahan instruktur. Setelah selesai 
mencetak bubur kertas, para peserta diajari 
cara membuat pernak-pernik dari bubur 
kertas untuk membuat hiasan yang akan 
ditempel pada hasil cetakan jika sudah 
kering. Proses ini membutuhkan kesabaran 
dan ketekunan. Semula sebagian peserta 
mengalami kesulitan karena ukuran hiasan 
ini secara umum bentuk dan ukurannya 
sangat kecil. Melalui bimbingan dan arahan 
yang intensif, peserta dapat melakukannya 
dengan maksimal. 
Tahap berikutnya setelah kertas 
kering adalah pelepasan dari cetakan dan 
melakukan proses akhir/finishing. Tahapan 
finishing ini dimulai dari kegiatan merapikan 
hasil cetakan dengan menggunakan 
pisau/cutter dan ampelas. Kegiatan ini 
dilakukan sedikit demi sedikit dan hanya 
merapikan beberapa bagian saja yang 
dianggap kurang rapi. Jika sudah rata dapat 
dihaluskan dengan ampelas. Namun 
demikian jika sudah halus tidak perlu 
menggunakan ampelas. Semua peserta dapat 
melakukan kegiatan ini dengan baik. Setelah 
kegiatan ini selesai, dilanjutkan proses 
perangkaian/merangkai bagian-bagian hasil 
cetakan menjadi produk sesuai desain, dan 
pewarnaan/pengecatan motif. Tahap ini 
memang membutuhkan bantuan instruktur 
terutama pada pelapisan cat. Sedangkan 
pada proses pewarnaan motif, peserta 
melakukannya sendiri dalam kelompok kerjanya 
masing-masing. Secara umum produk/kerajinan 
daur ulang kertas yang dihasilkan cukup bagus dan 
menarik, misalnya tempelan kulkas, tatakan/alas 
gelas/cangkir, tempat tisu, dan piring hias. 
 
8. Kesimpulan  
1) Pelaksanaan  Pelatihan  Daur Ulang Kertas 
Pada Komunitas Bank Sampah  di Kendalsari 
Kelurahan Penjaringansari Surabaya  yang 
diikuti oleh 20 peserta berjalan lancar. 
Indikatornya (1) tingkat kehadiran dan 
antusiasme peserta tinggi, (2) daya serap 
materi pelatihan peserta menggembirakan.   
2) Target output pelatihan tercapai yang 
ditandai dengan terwujudnya  produk 
kerajinan yang dihasilkan oleh para peserta. 
3) Keberhasilan tersebut didukung oleh 
kompetensi dan komitmen tinggi dari pelatih. 
Di samping itu juga disumbang oleh tempat 
pelatihan dan suasana pelatihan kondusif, 
 
9. Saran   
1) Kegiatan ini dapat ditindaklanjuti dengan 
teknik pengerjaan dan variasi bentuk produk 
yang beragam.  
2) Dalam kaitannya dengan membantu 
perekonomian keluarga, kegiatan ini perlu 
didukung dengan pelatihan manajemen 
pemasaran. 
3) Tindak lanjut yang lebih konkret hendaknya 
lembaga yang terkait dapat membantu 
mempromosikan hasil pelatihan ini  melalui 
pameran-pameran. 
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